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Abstrak
 

Penelitian ini membahas mengenai putusan Pengadilan Agama mengenai penolakan Isbat Nikah terhadap

pernikahan siri. Isbat Nikah dilakukan untuk membuktikan pernikahan yang dilakukan serta mendapat bukti

fisik atas pernikahannya yaitu akta nikah. Pengertian pernikahan siri tidak secara jelas disebutkan dalam

undang-undang, namun secara umum pernikahan siri adalah pernikahan yang dilakukan secara rahasia atau

diam-diam dengan tujuan tertentu dan tidak dilakukan dihadapan Pegawai Pencatat Nikah (PPN), sehingga

tidak punya kekuatan hukum. Di Indonesia hingga saat ini masih banyak orang yang tidak mencatatkan

perkawinannya. Banyak yang tidak mengetahui pentingnya mencatatkan perkawinan. Hal ini paling sering

merugikan anak yang dilahirkan dari perkawinan tersebut. Untuk anak, perkawinan yang tidak dicatatkan

orangtuanya akan mengakibatkan tidak adanya nama ayah di akta kelahirannya dan anak tidak dapat

memperoleh hak-hak nya sebagai anak. Metode penelitian yang dilakukan dalam skripsi ini merupakan

normatif, yaitu penelitian hukum yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka atau sekunder belaka.

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan adalah studi penelitian kepustakaan atau studi literatur.

Jenis data yang dikumpulkan adalah data sekunder. Dalam skripsi ini Penulis menganalisis Penetapan

Nomor 49/Pdt.P/2021/PA.Mkm, dimana pertimbangan Hakim sudah tepat untuk menolak permohonan isbat

nikah karena bertentangan dengan Kompilasi Hukum Islam (KHI), Undang-Undang Perkawinan Nomor 1

Tahun 1974 dan juga dalil-dalil Hukum Islam.

......This research discusses the decision of the Religious Court regarding the rejection of Isbat Marriage

against siri marriage. Isbat Marriage is carried out to prove the marriage and obtain physical evidence of the

marriage, namely the marriage certificate. The definition of siri marriage is not clearly stated in the law, but

in general siri marriage is a marriage that is carried out in secret or secretly with a specific purpose and is

not carried out in front of a Marriage Registration Officer (PPN), so it has no legal force. In Indonesia until

now there are still many people who do not register their marriages. Many do not know the importance of

registering a marriage. This is most often detrimental to the children born from the marriage. For children, a

marriage that is not registered by their parents will result in the absence of the father's name on their birth

certificate and the child cannot obtain their rights as a child. The research method used in this thesis is

normative, which is legal research conducted by examining library or secondary materials only. The data

collection technique that the author uses is a library research study or literature study. The type of data

collected is secondary data. In this thesis, the author analyzes Stipulation Number 49/Pdt.P/2021/PA.Mkm,

where the Judge's consideration is correct to reject the application for isbat nikah because they are contrary

to the Compilation of Islamic Law (KHI), Marriage Law Number 1 of 1974 and also the arguments of
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Islamic Law.


